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 All subjects at the educational level of course have various contents and forms of understanding. 

One of them is mathematics with the aim being that students have the ability to use reasoning 

on patterns and properties to solve problems. However, in reality, mathematics is often used as a 

subject that is difficult, difficult and scary to understand and is often used as a scourge or problem 

by students so that the understanding of the material provided by the teacher is not well received 

by the students. Therefore, there is a need for adequate learning media to create good learning 

outcomes. For this reason, the researcher wants to conduct Classroom Action Research using 

chessboard media with the aim of knowing the planning and implementation of learning through 

the application of chessboard media to improve learning outcomes for elementary school 

students and to find out the extent to which learning has been improved through the application 

of chessboard media in improving student learning outcomes in elementary schools. . The results 

of this research show that before the action, only 60% of students had completed their learning 

outcomes with an average score of 60. After the action was carried out in cycle I, learning 

outcomes increased to 75% with an average score of 75. Then, the action was carried out again, 

namely cycle II obtained a percentage of 81% with an average score of 81. So it can be concluded 

that the application of chessboard media is able to help students achieve optimal learning 

outcomes in mathematics subjects. 
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Semua mata pelajaran yang ada di jenjang pendidikan tentu saja memiliki isi dan bentuk  

pemahaman yang beragam. Salah satunya adalah matematika dengan tujuannya yakni agar 

peserta didik memiliki kemampuan untuk menggunakan penalaran pada pola dan sifat hingga 

memecahkan masalah. Namun pada kenyataannya, matematika sering kali dijadikan sebagai 

mata pelajaran yang sukar, sulit, dan menakutkan untuk di fahami serta sering kali dijadikan 

momok atau permasalahan oleh siswa sehingga dalam penerimaan pemahaman materi yang 

diberikan oleh guru kurang bisa diterima dengan baik oleh siswa. Maka dari itu perlu adanya 

suatu media pembelajaran yang mumpuni untuk tercipta hasil belajar yang baik.  Untuk itu 

peneliti ingin melakukan Penelitian Tindakan Kelas dengan menggunakan media papan catur 

dengan tujuan mengetahui perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran melalui penerapan 

media papan catur untuk meningkatkan hasil pembelajaran siswa sekolah dasar serta 

engetahui sejauh mana peningkatan pembelajaran melalui penerapan media papan catur 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa disekolah dasar. Adapun Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa sebelum tindakan hanya 60% siswa yang menuntaskan nilai hasil 

belajarnya dengan rata-rata nilai 60. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I  terjadi 

peningkatan hasil belajar menjadi 75% dengan rata-rata nilai 75. Kemudian, dilakuan  kembali 

tindakan yakni siklus II memperoleh persentase 81% dengan rata-rata nilai 81. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penerapan media papan catur mampu membantu siswa dalam mencapai 

hasil belajar di mata pelajaran matematika yang optimal.  

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan ilmu dasar yang mendasari perkembangan ilmu-ilmu lain. Oleh karena itu 

matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang penting untuk diajarkan di sekolah. (Veni Tri Kurnia et al., 

2019). Menurut Hudoyono (2005) matematika adalah suatu bidang ilmu yang melatih penalaran supaya 

berpikir logis dan sistematis dalam menyelesaikan masalah dan membuat keputusan. (Erna Yayuk 2019). Dari 

beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa matematika adalah ilmu yang mendasari ilmu-ilmu lain 

yang memerlukan penalaran yang logis sistematis dalam menyelesaikan masalah. 

Namun kenyataannya matematika masih menjadi permasalahan banyak siswa. Matematika dianggap 
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pelajaran yang sulit dan menakutkan, sehingga dalam pemahaman konsep yang diberikan oleh guru kurang 

diterima siswa (Aries Tika Damayani et al., 2019). Salah satu penyebabnya adalah objek yang ada dalam 

matematika bersifat abstrak. Karena sifatnya yang abstrak, tidak jarang guru maupun siswa mengalami 

beberapa kendala dalam proses pembelajaran.( Sisca Afsari et al., 2021). Tujuan pembelajaran matematika di 

sekolah adalah agar peserta didik memiliki kemampuan menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 

memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 

menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, mengomunikasikan gagasan dengan simbol, 

tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah yang di hadapi (Rinto Siswondo et 

al., 2021). Untuk mewujudkan pembelajaran yang bermakna tersebut guru harus menguasai berbagai metode 

pembelajaran yang bersifat terpusat pada peserta didik atau pada siswanya, karena matematika adalah salah 

satu pembelajaran yang penting da dapat menopang diri kita di kehidupan sehari-hari, hal tersebut selaras 

dengan ungkapan (Wandini Rora Rizky et al., 2021) bahwa matematika adalah suatu ilmu pendidikan yang 

tidak bisa terlepas di dalam kehidupan sehari-hari.  

Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan media, metode, dan pendekatan yang bervariasi 

sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan akan tercapai dengan hasil yang memuaskan. Hamdani (2011: 

241) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik setelah 

mengalami aktivitas belajar. Sedangkan menurut Susanto (2013:5). mengatkan bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan yang diperoleh anak setelah kegiatan belajar. (Baso Intang Sappaile et al., 2021). Berdasarkan 

beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa definisi hasil belajar adalah bentuk perubahan tingkah 

laku yang terdapat pada diri siswa setelah mengalami aktivitas pembelajaran. Dengan hasil belajar juga guru 

dapat mengetahui tingkat keberhasilan siswa stelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran. 

Pada pembelajaran yang telah penulis laksanakan di kelas VI SDIT Darussalam Kecamatan Nyalindung 

Kabupaten Sukabumi, belum mencapai hasil yang memuaskan. Setelah dilaksanakn evaluasi, dari jumlah siswa 

23 orang, 12 siswa diantaranya mendapatkan nilai dibawah KKM kelas atau 56,6%, dan 3 siswa mendapatkan 

nilai sama dengan KKM yaitu 70 (13,4%). Hanya 8 siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM (30%). Setelah 

pembelajaran selesai penulis mengadakan refleksi untuk mengetahui apa penyebab permasalahan itu terjadi. 

Dari renungan itu ditemukan beberapa permasalahan. Adapun kompetensi yang harus dicapai dalam materi 

titik koordinat, dalam proses pembelajaran matematika khususnya pada materi titik koordinat ini guru harus 

menggunakan media pembelajaran yang sesuai. Ini dimaksudkan agar pembelajaran tersebut tidak mudah 

dilupakan oleh siswa dan dapat dengan cepat dipahami oleh siswa dan juga agar meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran Matematika. 

Jalan keluar dari permasalahan tersebut adalah guru harus berupaya untuk menggunakan metode 

atau media pembelajaran yang sesuai dengan minat anak agar terciptanya suasana pembelajaran yang 

kondusif dan dapat mempermudah guru dalam penyampaian materi, hal tersebut selaras dengan yang 

diungkapkan oleh Adam (dalam Nufadhilah Septy et al., 2021)  bahwa media pembelajaran baik berupa fisik 

ataupun teknis yang dapat membantu guru untuk mempermudah menyampaikan materi juga mempermudah 

tercapainya tujuan pembelajaran.  Kemudian media pembelajaran yang dapat menarik perhatian dan rasa 

penasaran untuk ingin tahu yang timbul dari dirinya terhadap sesuatu yang membuat mereka lebih 

termotivasi dalam mengikuti pembelajaran di dalam kelas. Media pembelajaran merupakan sarana/alat 

pembelajaran yang memiliki dua pengertian pertama, media sebagai sarana/alat yang dapat dijadikan guru 

untuk mempermudah/memperjelas penyampaian pesan kepada siswa. Kedua, media sebagai alat penyampai 

pesan kepada siswa, jadi media dalam artian kedua ini media dapat digunakan siswa secara mandiri untuk 

mendapatkan pesan meskipun tanpa bantuan guru (Faizah, 2019). 

Berdasarkan uraian-uraian di atas penulis merasa termotivasi untuk melihat dan mengetahui lebih 

jauh tentang penggunaan media papan catur pada pembelajaran matematika Sekolah Dasar dengan tujuan : 

(1) Mengetahui perencanaan pembelajaran melalui penerapan media papan catur untuk meningkatkan hasil 

pembelajaran siswa sekolah dasar. ; (2) Mengetahui pelaksanaan pembelajaran melalui penerapan media 

papan catur untuk meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah dasar. ; dan (3) Mengetahui sejauh mana 
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peningkatan pembelajaran melalui penerapan media papan catur dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

disekolah dasar. Papan catur dapat didefenisikan sebagai salah satu permainan tradisional yang dapat 

dijadikan sebagai media dalam proses pembelajaran matematika, dengan tujuan untuk mendorong minat dan 

motivasi siswa serta menarik perhatian siswa untuk belajar, sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa, 

hal tersebut selaras dengan yang diungkapkan oleh (Kencana Rachmadina Tri et al., 2021) bahwa papan catur 

dapat meningkatkan kreativitas, pemecahan masalah, daya ingat, konsentrasi, dan kematangan intelektual 

serta banyak kemampuan lain. Dengan adanya penerapan media papan catur dalam pembelajaran 

matematika di Sekolah Dasar, diharapkan agar motivasi dan hasil belajar siswa menjadi lebih meningkat dan 

pembelajaran akan menjadi lebih bermakna. Oleh karena itu, Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh 

penggunaan media papan catur terhadap hasil belajar materi sistem koordinat di SDIT Darussalam 

Nyalindung Tahun Pelajaran 2023/2024 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas sebagai suatu 

penelitian yang sekaligus sebagai peneliti dikelas dengan melakukan tahapan perencanaan, pelaksanaan dan 

juga merefleksikantindakan guna tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan suatu proses pembelajaran di 

kelas melalui suatu tindakan tertentu dalam suatu siklus. Pengggunaan metode ini diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan media pembelajaran papan catur. Rancangan PTK pada 

penelitian ini menggunakan ranncangan PTK model dari Kemmis dan Mc. Taggart dengan 4 tahapan, yaitu (1) 

perencanaan, (2) Tindakan, (3) Observasi, dan (4) Refleksi 

Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari 23 siswa kelas VI. Teknik pengumpulan data meliputi 

wawancara, lembar observasi, lembar tes, dan dokumentasi. Adapun analisis data yang digunakan adalah 

deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif menilai kemampuan hasil belajar siswa dengan 

menghitung skor rata-rata persentase berdasarkan lembar tes dan observasi. Sedangkan analisis data kualitatif 

digunakan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan hasil belajar menggunakan media papan catur 

selama proses pembelajaran, dibuktikan dengan hasil wawancara dan dokumentasi. Capaian keberhasilan 

dalam penelitian ini merupakan indikator keberhasilan hasil belajar siswa yang mencapai 81% dari 23 siswa 

yang dinyatakan berhasil.  Indikator keberhasilan penelitian dapat dilihat pada tabel 1.  

Tabel 1. Indikator Keberhasilan 

Rentang Skor/Persentase Kategori 

86-100 Sangat Baik 

76-85 Baik 

61-75 Cukup 

<60 Kurang 

KKM 75 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan yang dilakukan dengan empat kali pertemuan.  Kegiatan 

observasi diamati pleh observer yang berasal dari teman sejawat dan juga guru untuk mengamati aktivitas 

siswa dan kinerja guru. Pelaksanaan setiap siklus terdiridari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan dan 

observasi, serta refleksi. Adapun hasil observasi aktivitas guru pada siklus I dan siklus II disajikan pada tabel 2. 

                          Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Kinerja Guru Siklus I dan Siklus II 

Tahapan 
 Siklus I  Siklus II 

Nilai Kategori Nilai Kategori 

Pendahuluan 73 Cukup 80 Baik 

Inti 67 Kurang 80 Baik 

Penutup 80 Baik 80 Baik 

Nilai Rata-rata 71 Cukup 81 Baik 
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Siklus I 

1. Tahap Pendahuluan 

Tahap ini diawali dengan guru membuka pembelajaran dengan membimbing siswa untuk berdo’a, 

menyimpaikan apersepsi dan menyampaikan indikator pembelajaran 

2. Tahap Kegiatan Inti 

Tahap ini dilanjutkan dengan guru menyampaikan materi sesuai indikator yang disampaikan setelah itu 

guru mulai menjelaskan tata cara penggunaan media papan catur yang ditampilkan secara nyata.  

Pertama, guru menyiapkan papan catur dan pion. Guru membuat sistem koordinat pada papan dengan 

menandai setiap kotak dengan huruf dan angka. Huruf P sampai W mewakili kolom dari kiri ke kanan. Angka 0 

sampai 8 mewakili baris dari bawah ke atas. Huruf 0 sampai 8 mewakili kolom dari kiri ke kanan. Angka 0 

sampai 8 mewakili baris dari bawah ke atas. Kedua, menentukan posisi titik untuk menentukan posisi suatu titik, 

menyebutkan huruf kolom dan angka barisnya. Contohnya, titik yang terletak di kotak ke-R dari kiri dan ke-3 

dari bawah memiliki koordinat (R,3). Pion catur dapat di gunakan pion catur untuk menandai posisi suatu titik. 

Selanjutnya memulai aktivitas dengan mencari koordinat dengan memberikan siswa beberapa koordinat 

dan minta mereka untuk menemukan kotak yang sesuai pada papan catur. Siswa menentukan titik koordinat 

yang  telah tercantum pada soal tes. Siswa dapat menyebutkan bentuk  bangun datar yg tercantum dalam soal.  

Setelah itu, memberikan siswa beberapa koordinat dan minta mereka untuk menghubungkan titik-titik tersebut 

untuk membentuk suatu jalan, baris atau bangun datar. Ada banyak permainan yang dapat dimainkan di papan 

catur yang melibatkan sistem koordinat, seperti "Tebak Koordinat" dan "mencari jalan keluar". Pion catur 

digunakan dengan warna yang berbeda untuk membedakan antara sumbu X dan Y. Pembelajran ini 

menggunakan aktivitas yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. 

Kemudian menebak koordinat dengan cara seorang siswa memilih sebuah kotak di papan catur tanpa 

memberitahu temannya. Temannya harus menebak koordinat kotak tersebut dengan mengajukan pertanyaan 

seperti "Apakah kotaknya di kolom T?" atau "Apakah kotaknya di baris 4?". Permainan ini dimainkan seperti 

catur biasa, tetapi pemain harus menyebutkan koordinat kotak yang ingin mereka pindahkan bidaknya. 

3. Tahap Penutup 

Selanjutnya tahap penutup, pada tahap ini guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan hari itu dan juga melakukan evaluasi bersama, selaras 

dengan Husdarta (dalam Shella monica, 2020) bahwa sebelum menutup pembelajaran sebaiknya guru 

mengulangi kembali hal-hal yang dianggap penting baik secara verbal atau peragaan dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada siswa.  

Tabel 3. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

Tahapan 
 Siklus I  Siklus II 

Nilai Kategori Nilai Kategori 

Pendahuluan 84 Baik 84 Baik 

Inti 82 Baik 70 Cukup  

Penutup 81 Baik 81 Baik 

Nilai Rata-rata 74 Cukup 80 Baik 

 

Hasil observasi kinerja guru pada siklus I memperoleh nilai rata-rata sebesar 71 yang termasuk kategori 

cukup sedangkan pada siklus II memperoleh nilai rata-rata sebesar 81 yang termasuk kedalam kategori baik. 

Terjadilah peningkatatan dari siklus I ke siklus II sebesar 4. Adapun hasil observasi aktivitas siswa siklus I ke 

siklus II ini disajikan pada tabel 3.  

Siklus II 

1. Tahap pendahuluan  

Tahap ini diawali siswa melakukan kegiatan berdo’a, melakukan persiapan sebelum belajar sesuai arahan 

dan bimbingan guru. Selanjutnya siswa menyimak apersepsi dengan melakukan tanya jawab mengenai hal-hal 

yang berkaitan dengan pembelajaran sesuai dengan yang diutarakan oleh (Satria & Kusumah, 2019) fungsi 
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apersepsi dalam kegiatan pembelajaran adalah untuk mengararahkan siswa untuk bisa berkolaborasi dengan 

guru. Artinya guru data mengaitkan apa yang telah diketahui dengan apa yang akan dipelajari dengan begitu 

anak bisa berpikir secara kontektual atau lebih nyata 

2. Tahap Kegiatan Inti 

Tahap ini sesuai dengan lebar observasi pada guru, guru mulai menerangkan dan siswa menyimak apa 

yang disampaikan oleh guru. Kemudian pembagian kelompok serta melakukan kegiatan pembelajaran 

menggunakan media papan catur. Hasil siklus ke I dan siklus II terjadi peningkatan dengan di sela-sela 

pembelajaran masih ada beberapa siswa yang tidak fokus dan masih mengajak teman sekelompoknya untuk 

mengobrol.   

3. Tahap Kegiatan Penutup 

Tahap ini siswa bersama-sama membuat evalusi dan refleksi serta membuat kesimpulan dengan guru.  

Hasil observasi aktivitas belajar siswa dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh pada siklus I 

yaitu 74 yang termasuk kategori cukup sedangkan pada siklus II memperoleh nilai rata-rata sebesar 80 yang 

termasuk kategori baik.  

Selain mendeskripsikan hasil observasi kinerja guru dan aktivitas siswa, penulis pun akan medeskripsikan 

hasil tes kemampuan hasil belajar yang dilakukan melalui kegiatan pembelajaran matematika menggunakan 

media papan catur dengan mengisi soal sebanyak 10 butir soal yang didalamnya sudah disesuaikan dengan 

kemampuan siswa. Sebelum dilakukannya tindakan penelitian, melakukan wawancara awal. Hasil dari 

wawancara tersebut didalam kelas yang telah dilakukan serta dengan melihat kemampuan siswa yang memiliki 

enam indikator yaitu interpretasi, menganalisis, evaluasi, inference, penjelasan, dan regulasi diri. Persentase nilai 

tuntas dan tidak tuntasnya siswa dapat dilihat pada tabel 4.  

Tabel 4. Hasil Tes Matematika Pra Siklus 

No Aspek yang diamati Persentase Kategori 

1 Nilai Maksimal 100 Sangat Baik 

2 Nilai Terendah 30.00 Sangat Kurang 

3 Nilai Tertinggi 80.00 Baik 

4 Nilai rata-rata 59.00 Sangat Kurang 

5 Jumlah yang memenuhi KKM 11 Cukup-Sangat Baik 

6 Jumlah yang belum memenuhi KKM 12 Sangat Kurang 

 

Berdasarkan hasil data pada pra siklus ditemukan nilai terendah dengan persentase 30 dan nilai tertinggi 

80 sedangkan jumlah siswa dari 23 pada pra siklus yang mendapatkan nilai tertinggi sebanyak 11 siswa  dan 

yang mendapatkan nilai terendah sebanyak 12 siswa dengan keseluruhan nilai 59%. Pra siklus dilakukan tanpa 

adanya media pembelajaran yang akan diberikan. Pada pra siklus keaadan kelas masih sangat kurang kondusif 

dan siswa masih sangat perlu bimbingan. Setelah diketahui hasil dari kegiatan pra siklus, hasil belajar 

matematika siswa masih sangat kurang, maka dari itu dilakukan tindakan selanjutnya yaitu berupa penerapan 

media pembelajaran papan catur dengan tujuan agar mampu memberikan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika. Nilai hasil tes pada siklus I disajikan di tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Tes Hasil Belajar Matematika Siklus I 

No Aspek yang diamati Persentase Kategori 

1 Nilai Maksimal 100 Sangat Baik 

2 Nilai Terendah 50.00 Sangat Kurang 

3 Nilai Tertinggi 80.00 Baik 

4 Nilai rata-rata 70.00 Cukup 

5 Jumlah yang memenuhi KKM 17 Cukup-Sangat Baik 

6 Jumlah yang belum memenuhi KKM 6 Sangat Kurang 

 

Berdasarkan tabel 5, Siklus I ini menggunakan metode pembelajaran klasikal, menjelaskan materi kepada 

siswa melalui buku yang sesuai dengan tema yang dibahas. Pada siklus I telah terjadi peningkatan dari pra 
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siklus dan siklus dengan ketercapaian nilai 75%. Pada keseluruhan siklus terdapat 3 indikator yang dinilai di 

setiap pertemuannya melalui soal yang dikemas dengan permainan yang ada pada papan catur.  

Berdasarkan hasil keseluruhan nilai siklus I telah terjadi peningkatan ditemukan nilai terendah dengan 

persentase 50 dengan katergori sangat kurang dan nilai tertinggi 80 dengan kategori baik sedangkan nilai rata-

rata yang diperoleh 70, jumlah siswa yang memenuhi KKM sebanyak 17 siswa dan yang belum memenuhi KKM 

sebanyak 6 siswa.  

Tabel 6. Hasil Tes Hasil Belajar Matematika Siswa Siklus II 

No Aspek yang diamati Persentase Kategori 

1 Nilai Maksimal 100 Sangat Baik 

2 Nilai Terendah 60.00  Kurang 

3 Nilai Tertinggi 90.00 Sangat Baik 

4 Nilai rata-rata 81.00 Cukup 

5 Jumlah yang memenuhi KKM 20 Cukup-Sangat Baik 

6 Jumlah yang belum memenuhi KKM 3 Sangat Kurang 

 

Siklus II ini setelah melihat hasil refleksi dari siklus sebelumnya dan kegiatan belajar lebih maksimal 

karena guru dan siswa sudah terbiasa dengan metode yang digunakan sebelumnya, sehingga pada siklus II ini 

menggunakan metode lain dengan cara menyampaikan materi sesuai dengan tema pembelajaran yang dibahas 

di iringi dengan media pembelajaran papan catur secara nyata.  

Berdasarkan hasil keseluruhan nilai siklus II telah terjadi peningkatan ditemukan nilai terendah dengan 

persentase 60 dengan kategori kurang dan nilai nilai tertinggi 90 dengan kategori sangat baik sedangkan nilai 

rata-rata yang diperoleh 81 dan jumlah siswa yang memenuhi KKM sebanyak 20 siswa dan jumlah siswa yang 

belum memenuhi KKM sebanyak 3 siswa.  

Berdasarkan hasil tes kemampuan belajar siswa dalam pembelajaran matematika terjadi peningkatan 

di setiap siklusnya. siklus I dari pertemuan pertama sampai kedua pada saat dikelas masih memerlukan 

pengulangan-pengulangan materi yang sudah dijelaskan oleh guru pada saat sudah memulai pembelajaran 

menggunakan papan catur, pada saat pertemuan kedua siswa saling berdiskusi diawal sebelum belajar 

menggunakan media papan catur. Pada siklus II pertemuan pertama sampai kedua dengan metode lain yang 

dicoba memaparkan penjelasan melalui media papan catur secara nyata, terlihat menjadi antusias dan kondusif 

pada saat penjelasan materi dipaparkan. Terlihat adanya peningkatan yang signifikan mulai dari pra siklus, 

siklus I, sampai siklus II. Dengan nilai persentase pra siklus 59%, siklus I 75%, siklus II 81%.  Siswa selalu antusias 

terhadap media papan catur yang digunakan dalam pembelajaran matematika yang memuat materi atau soal.  

Melihat peningkatan yang terjadi dari pra siklus, sikus I sampai siklus II maka dapat disimpulkan bahwa 

penerapan media papan catur mampu memberikan hasil belajar yang baik dalam pembelajaran matematika. 

Dinyatakan indikator hasil belajar sudah mencapai target keberhasilan yaitu 81% dari 23  siswa dengan 

pendidik atau guru yang mecoba menggunakan metode lain dan media pembelajaran agar kondisi belajar 

mengajar tetap menyenangkan dan tidak dirasa bosan bagi siswa, hal tersebut selaras dengan (Ahdar & 

Wardana dalam Aktivitas P, 2023) yang menyatakan bahwa pendidik yang baik akan selalu berusaha 

melaksanakan pembelajaran yang baik pula agar tercapainya keberhasilan dalam pembelajaran.  

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan media papan catur dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam mata pelajaran matermatika. Pada hasil tes hasil belajar matematika terus meningkat di setiap 

pertemuannya hingga mamou mencapai nilai terbaik dan melebihi indikator nilai KKM. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan masukan kepada pendidik dalam rangka meningkatkan kualitas dan kreativitas 

di sekolah dasar khusunya mampu mengembangkan media pembelajaran yang menarik serta kreatif untuk 

menunjang pembelajaran ketika berlangsung agar selama jam pembelajaran akan selalu ada trobosan atau hal 

baru yang berinovasi tinggi untuk merangsang kemampuan siswa dalam belajar sehingga dapat menghasilkan 

hasil belajar baik baik pula. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi para peneliti selanjutnya 
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untuk melakukan penelitian yang relevan dan inovasi pembelajaran yang hasilnya dapat digunakan oleh 

sekolah untuk meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa di sekolah dasar.  
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